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PESAN GEMBALA

PENCURAHAN ROH KUDUS ATAS UMAT —-NYA

“Tetapi kamu akan menerima kuasa, kalau Roh Kudus turun ke atas kamu, dan kamu akan
menjadi saksi-Ku di Yerusalem.” Kisah 1:8
Shalom Saudara yang dikasihi Tuhan,

Tuhan Yesus mati karena dosa-dosa kita, Dia dikuburkan tetapi pada hari yang
ketiga Dia bangkit. Setelah itu Dia menampakkan diri kepada murid-murid-Nya untuk
membuktikan bahwa Dia benar-benar bangkit dan hidup. Selama 40 hari Tuhan Yesus
berulang-ulang menampakkan diri untuk membuktikan bahwa Dia hidup.

Suatu hari, setelah kebangkitan-Nya, Tuhan Yesus berpesan agar mereka tidak
meninggalkan Yerusalem, namun tinggal di situ menantikan janji Bapa. Dan setelah
waktunya untuk [a naik ke sorga, [a berpesan kepada murid-murid-Nya:

“Tetapi kamu akan menerima kuasa, kalau Roh Kudus turun ke atas kamu, dan kamu
akan menjadi saksi-Ku di Yerusalem.” (Kis 1:8).

Yerusalem bisa diartikan diantara keluarga, Yudea bisa diartikan diantara orang-
orang seiman, Samaria bisa diartikan diantara orang-orang tidak seiman dan sampai ke
ujung bumi.

Setelah itu dengan disaksikan oleh murid-murid-Nya terangkatlah Tuhan Yesus naik
ke sorga. Ketika mereka sedang menatap ke langit, tiba-tiba berdirilah dua orang yang
berpakaian putih dekat mereka, “Hai orang-orang Galilea, mengapakah kamu berdiri
melihat ke langit? Yesus ini, yang terangkat ke sorga meninggalkan kamu, akan datang
kembali dengan cara yang sama seperti kamu melihat Dia naik ke sorga.”

Dari ayat ini kita tahu bahwa jika yang melihat Tuhan Yesus naik ke sorga itu murid-
murid, maka yang akan melihat Tuhan Yesus turun dari sorga juga adalah murid-murid-
Nya.

APA YANG TUHAN YESUS LAKUKAN DI SORGA?
Sekarang Tuhan Yesus berada di sorga, duduk di sebelah kanan Allah Bapa. Lalu apa
yang Tuhan Yesus lakukan di sorga:

1. Dia Menyediakan Tempat Bagi Kita.

“Janganlah gelisah hatimu; percayalah kepada Allah, percayalah juga kepada-Ku. Di
rumah Bapa-Ku banyak tempat tinggal Jika tidak demikian, tentu Aku mengatakannya
kepadamu. Sebab Aku pergi ke situ untuk menyediakan tempat bagimu. Dan apabila Aku
telah pergi ke situ dan telah menyediakan tempat bagimu, Aku akan datang kembali dan
membawa kamu ke tempat-Ku, supaya di tempat di mana Aku berada, kamupun berada.”
(Yoh 14:1-3).

Tuhan Yesus memang telah pergi ke sorga meninggalkan kita, tapi itu untuk
menyediakan tempat bagi kita semua di sorga. Dan suatu saat, tidak lama lagi, la akan
datang menjemput kita Gereja-Nya untuk tinggal bersama-sama dengan Dia di sorga.



2. Dia Menjadi Pengantara Kita

“Karena itu la sanggup juga menyelamatkan dengan sempurna semua orang yang oleh
Dia datang kepada Allah. Sebab Ila hidup senantiasa untuk menjadi Pengantara mereka.” (Ibr
7:25)

Tuhan Yesus sanggup menyelamatkan dengan sempurna, oleh sebab itulah Dia hidup
untuk menjadi pengantara kita. Pengantara di sini bisa diartikan sebagai pendoa syafaat.
Tuhan Yesus sekarang ada di sorga sedang berdoa bagi kita semua, supaya kita selamat
secara sempurna.

Keselamatan bagi Bagi Orang Percaya

a. Tidak Selamat.

“Bukan setiap orang yang berseru kepada-Ku: Tuhan, Tuhan! akan masuk ke dalam
Kerajaan Sorga, melainkan dia yang melakukan kehendak Bapa-Ku yang di sorga. Pada hari
terakhir banyak orang akan berseru kepada-Ku: Tuhan, Tuhan, bukankah kami bernubuat
demi nama-Mu, dan mengusir setan demi nama-Mu, dan mengadakan banyak mujizat demi
nama-Mu juga? Pada waktu itulah Aku akan berterus terang kepada mereka dan berkata:
Aku tidak pernah mengenal kamu! Enyahlah dari pada-Ku, kamu sekalian pembuat
kejahatan!” (Mat 7:21-23)

‘Pembuat kejahatan’ dalam bahasa Yunaninya ‘Anomia’ yang berarti mereka yang tidak
mau hidup dalam hukum dan ketetapan Allah. Saudara, kita harus hidup taat sesuai dengan
hukum dan ketetapan Tuhan Yesus sendiri. Jangan sampai setelah bernubuat, mengusir
setan, membuat banyak mujizat, tiba-tiba terakhir pada saat bertemu dengan Tuhan Yesus,
Dia berkata “Enyahlah dari pada-Ku, kamu sekalian pembuat kejahatan.”

b. Hampir-hampir tidak selamat.

“Tidak ada seorang pun yang dapat meletakkan dasar lain dari pada dasar yang telah
diletakkan, yaitu Yesus Kristus.” (I Kor 3:10-15)

Yang menjadi pertanyaan adalah kita membangun hidup ini dengan dasar apa? Emas,
perak, batu permata ataukah dengan bahan kayu, rumput kering atau jerami? Dari bahan
apapun nanti semua akan diuji dengan api.

“Jika pekerjaannya terbakar, ia akan menderita kerugian, tetapi ia sendiri akan
diselamatkan, tetapi seperti dari dalam api.” (1 Kor 3:15)

Ini yang dikatakan dengan hampir-hampir tidak selamat. Hari-hari ini pastikan bahwa
Saudara membangun hidup ini dari bahan emas, perak dan batu permata. Bagi Saudara
yang membangun dari dasar kayu, rumput kering dan jerami, memang akan selamat tetapi
seperti keluar dari dalam api, begitu tergelincir sedikit bisa saja tidak selamat.

c. Selamat Secara Sempurna
“Justru karena itu kamu harus dengan sungguh-sungguh berusaha untuk menambahkan
kepada imanmu kebaji-kan, dan kepada kebajikan pengetahuan, dan kepada pengetahuan



penguasaan diri, kepada penguasaan diri ketekunan, dan kepada ketekunan kesalehan, dan
kepada kesalehan kasih akan saudara-saudara, dan kepada kasih akan saudara-saudara
kasih akan semua orang. Sebab apabila semuanya itu ada padamu dengan berlimpah-
limpah, kamu akan dibuatnya menjadi giat dan berhasil dalam pengenalanmu akan Yesus
Kristus, Tuhan kita. Tetapi barangsiapa tidak memiliki semuanya itu, ia menjadi buta dan
picik, karena ia lupa, bahwa dosa-dosanya yang dahulu telah dihapus-kan. Karena itu,
saudara-saudaraku, berusahalah sungguh-sungguh, supaya panggilan dan pilihanmu makin
teguh. Sebab jikalau kamu melakukannya, kamu tidak akan pernah tersandung. Dengan
demikian kepada kamu akan dikaruniakan hak penuh untuk me-masuki Kerajaan kekal,
yaitu Kerajaan Tuhan dan Juruselamat kita, Yesus Kristus.” (11 Ptr 1:5-11)

Mari kita berusaha sungguh-sungguh. menambah kepada iman kita dengan kebajikan,
pengetahuan, penguasaan diri, ketekunan, kesalehan, kasih akan saudara-saudara seiman,
dan semua orang.

“Dan bukan hanya itu saja. Kita malah bermegah juga dalam kesengsaraan kita, karena
kita tahu, bahwa kesengsaraan itu menimbulkan ketekunan, dan ketekunan menimbulkan
tahan uji dan tahan uji menimbulkan pengharapan. Dan pengharapan tidak mengecewakan,
karena kasih Allah telah dicurahkan di dalam hati kita oleh Roh Kudus yang telah
dikaruniakan kepada kita.” (Roma 5:3-5)

Tuhan Yesus terus berdoa supaya kita semua selamat secara sempurna, mendapat hak
penuh untuk mendapat kerajaan kekal di sorga.

3. Dia mengutus Roh Kudus
Tuhan Yesus naik ke sorga agar Roh Kudus turun ke dunia.

a. Apaperanan Roh kudus bagi dunia:
e Untuk menginsyafkan dunia akan dosa, kebenaran,
dan penghakiman
e Menginsafkan akan dosa, karena mereka tetap tidak
percaya kepada Tuhan Yesus.
e Menginsafkan akan kebenaran.
e Menginsafkan akan penghakiman, karena penguasa
dunia yaitu Iblis telah dihukum. Iblis telah dihukum
dan bukan akan dihukum, karena Iblis sangat takut
kepada nama Tuhan Yesus.

b. Peranan Roh Kudus Bagi Orang Percaya
» Sebagai Penolong dan Penghibur.
“tetapi Penghibur, yaitu Roh Kudus, yang akan diutus oleh Bapa dalam nama-Ku,
Dialah yang akan mengajarkan segala sesuatu kepadamu dan akan mengingat-kan kamu
akan semua yang telah Kukatakan kepadamu.” (Yoh 14:26)



Jika kita memiliki Roh Kudus di dalam hati kita, maka kita akan sanggup
menghadapi berbagai kesulitan hidup. Roh Kudus juga adalah penghibur kita saat kita
sedih.
 Memimpin Kita Kepada Seluruh Kebenaran.

“Tetapi apabila la datang, yaitu Roh Kebenaran, la akan memimpin kamu ke dalam
seluruh kebenaran; sebab la tidak akan berkata-kata dari diri-Nya sendiri, tetapi segala
sesuatu yang didengar-Nya itulah yang akan dikatakan-Nya...” (Yoh 16:13a)

Jika seseorang tidak memiliki Roh Kudus maka dia tidak akan mengerti ketika
membaca Alkitab. Hanya Roh Kudus, yaitu Roh Kebenaran itu, yang dapat menuntun dan
memimpin seseorang kepada seluruh kebenaran.

e« Memberitahukan Hal-hal Yang Akan Datang.
“la akan memberitakan kepadamu hal-hal yang akan datang.” (Yoh 16:13b)

* Roh Kudus Memuliakan Yesus.

“la akan memberitakan kepadamu apa yang diterimanya dari pada-Ku.” (Yoh 16:14)
Kita bisa memuliakan Yesus bukan karena diri kita, tetapi karena Roh kudus yang ada di
dalam kita yang berkerja sehingga kita bisa berkata demikian.

* Memberikan Kuasa Kepada Kita Untuk Menjadi Saksi Yesus.

“Tetapi kamu akan menerima kuasa, kalau Roh Kudus turun ke atas kamu, dan kamu
akan menjadi saksi-Ku di Yerusalem dan di seluruh Yudea dan Samaria dan sampai ke ujung
bumi.” (Kis 1:8)

PENCURAHAN ROH KUDUS

Setelah Tuhan Yesus naik ke sorga, 120 murid-murid Tuhan Yesus berkumpul di
kamar loteng (upper room) yang ada di Yerusalem. Tuhan Yesus berpesan, “Kamu jangan
meninggalkan Yerusalem sebelum kamu diperlengkapi dengan kekuasaan dari tempat
tinggi”. Itulah sebabnya 120 murid pergi ke kamar loteng Yerusalem karena Tuhan Yesus
memang berpesan demikian, padahal Tuhan Yesus berpesan kepada lebih dari 500 murid-
murid-Nya, tetapi hanya 120 orang murid yang meresponinya.

Mereka semua bertekun dengan sehati dalam doa bersama-sama, yaitu doa, pujian
dan penyembahan dalam unity siang dan malam. Itu adalah Restorasi Pondok Daud, itu
adalah Menara Doa dan itulah yang dilakukan murid-murid Tuhan Yesus untuk menanti-
nantikan pencurahan Roh Kudus.

APA YANG TERJADI SETELAH PENCURAHAN ROH KUDUS?

Sepuluh hari setelah itu yaitu pada Hari Raya Pentakosta pada saat mereka sedang
berdoa, memuji dan menyembah dalam unity siang dan malam, tiba-tiba terdengarlah
bunyi seperti tiupan angin keras. Mereka tambah sungguh-sungguh berdoa, tiba-tiba



tampaklah lidah-lidah seperti nyala api dan hinggap pada mereka masing-masing. Setelah
itu mereka dipenuhi oleh Roh Kudus dan mereka mulai berkata-kata dalam bahasa lain
seperti yang diberikan oleh Roh Kudus untuk mengatakannya itu adalah bahasa roh!

1. Khotbah Singkat Petrus Meng-hasilkan 3000 Orang Bertobat
Petrus berkhotbah, tidak lebih dari 4 menit 3000 orang yang bertobat secara luar biasa.

2. Mereka Dipakai Untuk Melakukan Tanda-
tanda dan Mujizat (Signs and Wonders).

Petrus dan Yohanes dipakai untuk
menyembuhkan orang yang lumpuh sejak Iahir.
Bayangan Petrus bisa menyembuhkan orang sakit.
Paulus dan Silas ketika di penjara mereka
menyanyikan puji-pujian tiba-tiba gempa bumi
datang, pintu penjara terbuka, pasungan terlepas
dan mujizat terjadi. Sampai saat ini Signs and

Wonders masih tetap ada!

3. Cara hidup jemaat berubah (Kis 2:46-47)
e Mereka bertekun dalam pengajaran rasul-rasul dan persekutuan. Orang yang
dipenuhi Roh Kudus, suka membaca Alkitab.
e Mereka selalu berkumpul untuk memecahkan roti dan berdoa. Orang yang dipenuhi
Roh Kudus pasti suka berdoa. Kita harus berdoa sungguh-sungguh dengan Tuhan sesuai
kehendak Tuhan.
e Mereka selalu bergembira, tulus hati dan senang memuji Allah. Orang yang penuh
Roh Kudus selalu bergembira dan tulus hati, tidak ada dengki, dendam atau iri.
e Mereka suka memberi. Orang yang dipenuhi Roh Kudus itu suka memberi sehingga
tidak ada yang berkekurangan.
» Mereka disukai semua orang dan tiap-tiap hari ada jiwa-jiwa yang bertobat.

4. Goncangan Terjadi

Goncangan dan aniaya terjadi, sehingga mereka harus lari ke Yudea, Samaria dan
sampai ke ujung bumi sambil memberitakan Injil. Ternyata ketika Tuhan Yesus berkata,
“Kamu akan menjadi saksi-Ku di Yerusalem, di seluruh Yudea, Samaria dan sampai ke ujung
bumi.” Ttu tidak terjadi dengan sendirinya. Aniaya datang dan mereka harus lari, disitulah
mereka memberitakan Injil.

5. Perubahan Paradigma Dalam Pelayanan
Pada waktu itu pengertian mereka bahwa keselamatan itu hanya untuk orang Yahudi
saja, tetapi melalui peristiwa Kornelius mereka baru mengerti ternyata keselamatan bukan



hanya untuk orang--orang Yahudi saja tetapi untuk bangsa-bangsa lain juga. Dan itu tidak
mudah, mereka juga harus berdebat, tetapi karena mereka penuh dengan Roh Kudus,
mereka akhirnya bisa berkata bahwa benar ini Tuhan.

Ciri orang yang penuh Roh Kudus adalah walaupun tidak sependapat tapi akhirnya
benar. Mereka mengalami perubahan paradigma dalam pelayanan.

“SEBUAH CAHAYA YANG BERASAL DARI INDONESIA”

Nubuatan Ps. Russell Evans - Senior Pastor of Planetshakers Church -
Melbourne, Australia

Ada seorang hamba Tuhan yang bernama Ps. Russell Evans merupakan gembala
dari Planetshakers Church - Melbourne. Pada bulan April 2017, Planetshakers mengadakan
konferensi dimana secara tiba-tiba Ps. Russell Evans memanggil orang-orang Indonesia
yang hadir disitu dan menyampaikan kata-kata nubuatan tentang apa yang dia lihat kepada
Indonesia, dan ini yang dia katakan:

“Aku melihat cahaya berasal dari Indonesia. Orang melihat Indonesia seperti ini,
tetapi Tuhan berkata demikian, “Aku akan membangkitkan House of Judah, rumah puji-
pujian. Aku akan membangkitkan rumah terobosan. Aku akan membangkitkan rumah yang
akan menghancurkan tembok-tembok yang dibangun oleh musuh. Aku akan melepaskan
suara yang akan mengoyakkan seluruhnya, yang akan memindahkan segala hal dan
menggoncangkan sorga dan akan melepaskan segala hal”. Inilah yang Ku-lihat!

Aku melihat jutaan dan jutaan orang muda yang berkobar dalam api, cinta mati-
matian akan Yesus! Dan mereka akan melayani bangsa mereka seperti yang tidak pernah
terlihat sebelumnya. Aku melihat api yang akan mulai menjalar dan menjalar dan awan
kemuliaan. Wow! Di gurun Israel mereka dipimpin oleh tiang awan dan tiang api. Aku
melihat ada Roh Api yang akan keluar dari Indonesia yang akan melepaskan awan-awan.



Karena apa yang dihasilkan api adalah awan dan juga cahaya kemuliaan Tuhan. Tuhan akan
melepaskan cahaya, kekuatan Tuhan, bilur-bilur Tuhan, proteksi Tuhan dan Tuhan yang
mulia dan Tuhan penggerak. Karena ini adalah saatnya untuk bangsa Tuhan, karena ini
adalah saatnya untuk angin menangkap api dan api akan membakar.. membakar...
membakar!”.

Api Roh Kudus itu ada di Indonesia saat ini dan akan menyebar kemana-mana.
Persiapkanlah dirimu... persiapkanlah dirimu... Amin (Sh)

Pesan Gembala Pembina Pdt. DR. Ir. Niko Njotorahardjo



TANDA AKHIR ZAMAN

YANG SEDANG TERGENAPI DARI KITAB WAHYU
Bagian-2

“Berbahagialah ia yang membacakan dan mereka yang mendengarkan kata-kata nubuat ini,
dan yang menuruti apa yang ada tertulis didalamnya, sebab waktunya sudah dekat.”
Wahyu 1:3

2. MENUJU MASYARAKAT DENGAN SATU IDENTITAS UNTUK SEGALA
TRANSAKSI

“Dan tidak seorangpun yang dapat membeli atau menjual selain dari pada mereka
yang memakai tanda itu, yaitu nama binatang itu atau bilangan namanya.” (Why 13:17)

Di kesempatan yang berbeda rasul Yohanes mendapat penglihatan yang lain. Dia
melihat bahwa semua orang di dunia menggunakan suatu tanda di lengan kanan atau di
dahi mereka (Why 20:4). Tanda tersebut ternyata digunakan sebagai syarat untuk
melakukan SEMUA jenis transaksi! Tanpa tanda itu, tidak seorang pun dapat membeli
ataupun menjual!

Sebenarnya apa yang rasul Yohanes lihat dalam penglihatan tersebut? Mengapa
semua orang bertransaksi dengan sebuah tanda, bukan dengan uang? Untuk menjawabnya
maka kita bisa melihat perkembangan ID card (Kartu Identitas) atau Kartu Tanda Pengenal
(KTP) di seluruh dunia. Sebab perkembangan ID card atau KTP adalah salah satu tanda
akhir zaman yang akan memenuhi nubuatan Alkitab seperti apa yang tertulis Why 13:17.

KARTU IDENTITAS
Kita tentu tidak asing dengan Kartu Identitas, atau yang di Indonesia dikenal dengan
KTP. Setiap orang dewasa ~

-

pasti telah memiliki KTP.
Didalam bahasa Inggris,
KTP dikenal sebagai ID
(Identity Document atau
[Dentification) yang |
dikeluarkan negara-negara
di seluruh dunia sebagai
dokumen tanda pengenal
bagi setiap warga
negaranya.

Awalnya  manusia
tidak  menciptakan ID.




Tanda pengenal perseorangan bukan diawali dari ID, tapi dari paspor. Catatan paling tua
mengenai paspor adalah tertulis di Nehemia 2:7 dimana nabi Nehemia yang berada
dipembuangan di Persia meminta surat-surat kepada raja berupa surat perjalanan dan
tanda pengenal agar ia dapat melewati perbatasan-perbatasan negara untuk pergi ke
Yerusalem sekitar tahun 450 SM. Nama paspor sendiri muncul dari dokumen abad
pertengahan yang mencatat bahwa masyarakat Eropa telah membuat sebuah surat
perjalanan yang berisi identitas dan asal kota/negara bagi para pelancong. Kata paspor
berasal dari kata “pass” atau “ijin” dan “port” yaitu “pelabuhan”. Pemberlakuan paspor
secara sah melalui undang-undang diberlakukan di Inggris tahun 1414. Saat itu raja Henry
V mengesahkan Undang-Undang Parlemen yang mengeluarkan Surat Identitas warganya
untuk membuktikan siapa mereka di negeri asing.

Cikal bakal ID dikeluarkan di Prancis pada tahun 1789 pada saat Napoleon
memberlakukan sistim dokumen identitas diri kepada para pekerja. Melihat keberhasilan
sistem identitas pekerja di Prancis, Kerajaan Ottoman (sekarang Turki) kemudian
mengadopsinya, namun dengan penggunaan yang lebih luas yaitu mencakup semua orang
dewasa. Pada tahun 1844 kerajaan Ottoman resmi memberlakukan Kartu Identitas
Nasional.

Pada era modern, di tahun 1938, Inggris mengeluarkan National Registry Act, yang
mengamanatkan bahwa semua warga negaranya untuk memiliki “kartu” identitas.
Mengapa disebut kartu identitas? Karena bentuk ID saat itu berupa sebuah kartu yang
didalamnya diketik data identitas pemegangnya, dari situ muncullah isilah ID card atau
kartu identitas. Kemudian Jerman mengikuti langkah Inggris pada tahun berikutnya, yaitu
tahun 1939 atau tahun pecahnya Perang Dunia ke-II (PD II). Yang berbeda dengan ID Card
di Jerman ini adalah adanya informasi tentang agama yang tujuannya diskriminatif,
terutama bagi mereka yang beragama Yahudi. Penguasa Jerman saat itu, Hitler, sangat
membenci golongan masyarakat keturunan dan agama Yahudi, melalui ID card ini
diharapkan ia bisa memisahkan golongan ini untuk kemudian dibinasakan.

Saat PD II berkecamuk, banyak penduduk Eropa yang menjadi korban tewas, harus
mengungsi, atau akhirnya
ikut dalam pertempuran. Hal
ini memunculkan kebutuhan
akan pembuatan ID negara-
negara di Eropa, terutama
“ untuk meng-identifikasi

/' mereka yang tewas atau para
4 pengungsi. PD I1
membangkitkan  pemikiran
bahwa “setiap orang harus
memiliki kartu identitas!”
Hingga akhirnya pada tahun

-~

National Registry, sebuah tanda pengenal*l (ID) yang
dikeluarkan pemerintahan Inggris saat Perang Dunia Il.



1940, Perancis, Yunani, dan Polandia menerapkan sistim ID card bagi warga negaranya.
Setelah perang selesai, hampir semua negara di Eropa sudah menerapkan sistem ID card,
yang kemudian diadopsi oleh negara-negara di Asia dan akhirnya ke seluruh dunia.

SETIAP ORANG HARUS MEMILIKI ID DENGAN NOMOR UNIK

Kebanyakan, hingga tahun 1985, negara-negara tidak melakukan pemutakhir-an
terhadap ID card baik dalam
bentuk maupun fungsinya. ID
card hanya berupa sebuah kartu
kertas, atau plastik, tidak adanya
basis data terpadu (database/
pangkalan data), tidak
digunakan untuk fungsi
strategis, dan mudah dipalsukan
sehingga memungkinkan orang
dapat memiliki lebih dari satu ID
card. Sampai peristiwa 11
. September 2001 (9/11)
membuka mata dunia untuk
. menciptakan sebuah ID card

yang terintegrasi. Mengapa demikian?

Setelah serangan teroris 9/11, Amerika Serikat (AS) sangat terguncang, dan
peristiwa ini telah mengubah segalanya di dunia ini, termasuk sistem pencatatan
kependudukan. AS merasa “kecolongan”, bagaimana mungkin teroris sebanyak itu bisa
datang ke negara mereka, tinggal, berlatih, kemudian melancarkan serangan terorganisir
tanpa terdeteksi sedikit pun?

Tidak lama setelah serangan 9/11, Larry Ellison, CEO perusahaan perangkat lunak
pangkalan data terbesar dunia, Oracle, melemparkan ide agar pemerintah AS segera
membuat National ID (KTP Nasional) bagi seluruh rakyat Amerika. Itu artinya seluruh
warga Amerika akan memiliki sebuah smart card (kartu pintar), pengganti ID card yang
sudah ketinggalan zaman, dimana data dari KTP Nasional itu akan tersimpan di satu
pangkalan data terpusat. Jika diperlukan, maka data warga negara akan mudah dilacak,
sehingga serangan-serangan teroris seperti peristiwa 9/11 bisa dihindari. Keistimewaan
KTP Nasional ini adalah dengan adanya penambahan sebuah chip yang dapat memuat
banyak informasi, seperti nomor induk penduduk yang unik (tunggal, tidak mungkin ada
nomor ganda), data biometrik, hingga data DNA.

KTP Nasional ini bersifat multifungsi dan terintegrasi. Itu artinya KTP Nasional ini
kelak bisa digunakan juga sebagai ATM, kartu kredit, SIM, kartu kesehatan, dan sebagainya.
Dan data yang terkandung akan terintegrasi secara nasional bahkan global, seperti
terhubung dengan data pemerintahan (spt. akte lahir), jaminan sosial, rumah sakit,



perbankan, kepolisian, imigrasi (paspor), bahkan dengan data interpol (polisi
internasional).

Dengan segala kemudahan yang ditawarkan KTP Nasional tersebut, segalanya
kelihatan baik bukan? Namun ternyata respon mayoritas warga AS keberatan dengan
rencana KTP Nasional tersebut. Selain dapat melanggar hak-hak privasi warga negaranya,
data yang terintegrasi juga dikhawatirkan akan menjadikan AS dibawah pemerintahan
yang otoriter. Namun pandangan warga negara AS itu berubah total saat mereka
menyaksikan gempa dan tsunami Samudra Hindia tahun 2004. Mereka menyaksikan
bagaimana bencana tersebut mengakibatkan ratusan ribu orang tewas (kebanyakan dari
Aceh, Indonesia dan Thailand) tanpa bisa diidentifikasi. Mereka akhirnya hanya dikubur
dalam kuburan masal tanpa diketahui namanya, tempat asal mereka, dan siapa sanak
keluarganya. Melihat korban gempa dan tsunami yang tidak teridentifikasi, banyaknya aksi
terorisme di dunia, dan maraknya kasus penculikan membuat kongres AS semakin yakin
bahwa sudah seharusnya warga negaranya memiliki suatu identitas terpadu, dan jika
mungkin ID tersebut “menempel” di dalam tubuh (implantasi), sehingga tidak mungkin
untuk tertinggal atau hilang.

Pada tahun 2005, kongres AS akhirnya menyetujui dan mengeluarkan Undang-
Undang Kongres yang mengatur dokumen identitas yang baru. Tepatnya tanggal 11 Mei,
pemerintah AS resmi mengeluarkan REAL ID Act of 2005. Dengan masa peralihan selama 3
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tahun, maka dijadwalkan semua kartu identitas warga AS yang lama akan selesai
diperbaharui dan diganti dengan yang baru, yaitu REAL ID, pada tanggal 11 Mei 2008.

Di tahun yang sama dengan dikeluar-kannya undang-undang identitas yang baru,
Departemen Keamanan Dalam Negeri Amerika Serikat mengembangkan sistem dokumen
identitas berbasis implantasi yang -
diberi nama VeriChip, sebuah
perangkat perekam data individu
seukuran lebih besar sedikit dari
beras yang biasanya ditanamkan
diantara area bahu dan siku lengan
kanan. REAL ID dan VeriChip
berjalan bersama. Pada tahun
2010 VeriChip berubah nama

menjadi PositivelD dengan
penambahan beberapa
kemampuan. Diharapkan setelah
perekaman data dan
pengintegrasian REAL ID selesai
maka PositivelD akan

mengantikannya. Namun karena
doa-doa umat percaya di AS,

&

PositivelD ~ kemudian mendapat Scoft Sllvﬁr: airman & tiye ID, saal memper
gsitivdiD

>

penolakan luar biasa dari kenalkan @0 (dh. Ve " ELLERNERERERED
masyarakat AS. Bahkan 3 negara [t aéa”"ﬂﬁm‘p”“k'
bagian AS mengeluarkan undang-
undang anti-chipping (penolakan pengguna-an microchip pada tubuh). Banyak hamba
Tuhan, gereja, aktivis, seperti Mark Dice, melalui bukunya “The Resistance Manifesto”
memperingatkan Gereja Tuhan bahwa PositivelD berhubungan dengan Tanda Binatang
seperti yang kitab Wahyu tulis. Demikian juga, Gary Wohlscheid, presiden The Last Days
Ministry, menyatakan bahwa dari semua teknologi yang ada, PositivelD adalah teknologi
yang paling berpotensi menjadi Tanda Binatang itu. Hasilnya, sekalipun setelah melewati
berbagai tes termasuk telah lulus pengujian Badan Obat dan Makanan AS (FDA) namun
pada tahun 2010 pembuatan dan pemasaran PositivelD dihentikan hingga waktu yang
tidak ditentukan.

\ -

BAGAIMANA DENGAN DI INDONESIA?

Dampak dari serangan 9/11 di AS ternyata menjalar ke seluruh dunia, yaitu gerakan
“perang melawan terorisme” salah satunya berdampak pada perubahan drastis pada sistim
pencatatan kependudukan di seluruh dunia termasuk di Indonesia. Pasca peristiwa 9/11,
pada tahun 2004 Indonesia kemudian melakukan konversi sistem KTP konvensional



kepada “KTP Nasional 2004” yang terkomputerisasi sebagai persiapan masyarakat dengan
satu identitas.

Konversi ini dilatarbelakangi oleh kelemahan KTP konvesional yang memungkinkan
seseorang dapat memiliki lebih
dari satu KTP. Hal ini disebabkan
belum adanya Nomor Induk
Kependudukan (NIK) yang unik
atau khas (Unique Identification
Data/UID) dan dukungan basis
data terpadu (database).
Kelemahan KTP konvensional ini
memberi peluang bagi orang-
orang yang ingin berbuat curang
dengan menggandakan KTP
untuk keperluan: Menghindari
pajak; membuat paspor dengan
KTP palsu, mengamankan aksi kejahatan dan korupsi, menyembunyikan identitas (seperti
teroris) dan sebagainya. Sehingga Kementerian Dalam Negeri memutuskan agar semua
warga negara Indonesia yang sudah memiliki KTP lama, sudah berumur 17 tahun atau
sudah menikah untuk mendapatkan NIK. NIK ini unik, dan berlaku hanya untuk satu orang
dan berlaku seumur hidup. NIK akan digunakan dan dicantumkan dalam KTP Nasional
2004 yang nantinya akan dijadikan dasar penerbitan KTP, paspor, SIM, kartu kesehatan,
kartu pendidikan, Nomor Pokok Wajib Pajak, polis asuransi, sertifikat hak atas tanah, dan
penerbitan dokumen identitas lainnya. Menteri Dalam Negeri memastikan NIK ini siap
pada 2011.

Proses pemberian NIK berjalan
sesuai rencana, hingga akhirnya pada tahun
2012 Kementrian Dalam Negeri bisa segera
melangkah ke pembuatan electronic ID (e- e R -8 .-'_?;,-k.,a'gl_'_.‘
ID), yaitu pemutakhiran (up grade) KTP  *fe= _\“r:‘:\-_‘.: "“«x" )
Nasional 2004 ke KTP elektronik atau KTP- : P 7 i
el, atau yang lebih dikenal dengan sebutan
e-KTP. Proyek e-KTP dimulai pada tahun
2009 yang bertujuan untuk melengkapi dan sarana pemutakhiran KTP Nasional 2004 yang
telah memiliki NIK yang unik kepada sistem e-ID dan smart ID yaitu e-KTP. Kelebihan e-
KTP ini adalah mulai digunakan-nya pusat data terpadu dalam menyimpan datanya, yang
artinya e-KTP tidak bisa digandakan, sebab pusat data akan memasti-kan pemilik data e-
KTP itu unik atau tunggal.

Kelebihan e-KTP lainnya adalah KTP ini akan dilengkapi dengan sebuah chip yang
dapat merekam data biometrik (berupa data retina mata dan sidik jari) dan kemampuan-
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nya dalam multiaplikasi berskala nasional bahkan Internasional. Itu artinya jika sistemnya
sudah sama, maka fungsi e-KTP bisa diperluas dan diintegrasikan sebagai dokumen-
dokumen identitas lainnya (seperti SIM), sebagai alat pembayaran (seperti ATM), dokumen
perjalanan internasional, dan sebagai dokumen voting (kartu Pemilu).

Namun seperti kita ketahui, proyek e-KTP ini akhirnya tersendat akibat kasus mega
korupsi. Akibat pengurangan dana yang signifikan berdampak terjadinya perbedaan antara
spesifikasi chip dan spesifikasi software pembaca yang dibeli Kementrian Dalam Negeri.
Jutaan chip terbengkalai di gudang dan mengakibatkan e-KTP yang kita pegang saat ini
tidak, atau paling tidak belum, mengandung chip.

SEGALANYA MENJADI ONLINE DAN NONTUNAI

Sekalipun program PositivelD di AS dihentikan, dan proyek e-KTP di Indonesia
tersendat akibat kasus mega korupsi, apakah gerakan masyarakat dengan satu identitas
akhirnya berhenti? TENTU TIDAK! Program menuju masyarakat dengan satu identitas itu
komprehensif (luas dan lengkap). E-KTP hanyalah salah satu program yang akan
melengkapi dan dilengkapi program-program lainnya. Intuk itu, selain program e-KTP,
banyak kementrian di pemerintahan yang akan melaksanakan program-program lainnya
yang akan bersinergi untuk mewujudkan masyarakat Indonesia memiliki satu identitas.
Berikut beberapa program yang dapat disebutkan:

BPJS Kesehatan

Pada tanggal 1 Januari 2014, pemerintah mengeluarkan program BPJS Kesehatan
(Badan Penyelenggara Jaminan Sosial Kesehatan). Sesuai pasal 14 UU BPJS menyatakan
bahwa setiap warga negara Indonesia wajib menjadi anggota BPJS. Itu artinya setiap
masyarakat Indonesia nantinya akan memiliki “kartu sakti” berupa kartu BP]S yang
diberikan kepada masyarat untuk mempermudah mendapatkan pelayanan kesehatan.

Gerakan Nasional Non Tunai

(GNNT) PENANDATANGANAN

Pada tanggal 14 Agustus NOTA KESEPAHAMAN DAN DEKLARASI
. GERAKAN NASIONAL NON TUNAI (GNNT)
2014 Gubernur Bank Indonesia

secara resmi mencanangkan UBERNUR BA} - 'ONESIA DAN .‘ ERI KEUANG
Gerakan Nasional Non Tunai o '
(GNNT) untuk meningkatkan
kesadaran = masyarakat dan
pelaku bisnis Indonesia untuk
mulai beralih menggunakan
sarana pembayaran nontunai : Gubernur Bank Indonesia dan Menterl Keuangan
dalam  melakukan  berbagai
transaksi keuangan. Dengan

menandatangani nota kesepahaman dan deklarasi
Nasional Non Tunai A{GNNT) = Kemenkeu foto/Ana




gerakan ini diharapkan masyarakat mulai memiliki dan menggunakan alat-alat
pembayaran nontunai seperti ATM, kartu kredit, pembayaran online, dan alat-alat pem-
bayaran elektronik lainnya.

Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP)

Tanggal 1 Januari 2015 Direktorat Jenderal Pajak Kementerian Keuangan
memberlakukan aturan kewajiban kepemilikan NPWP (Nomor Pokok Wajib Pajak) bagi
mereka yang memiliki : - -
penghasilan diatas PTKP
(Penghasilan Tidak Kena Pajak).
Itu artinya setiap wajib pajak |
akan memiliki Nomor Pokok gf
Wajib Pajak tunggal dan kartu
NPWP ini diberikan kepada

wajib pajak untuk
mempermudah administrasi
perpajakan, dan sebagai

kewajiban untuk mendapatkan
pelayanan umum, seperti kredit
bank, paspor, SIUP, dan 1
persyaratan pegawai untuk beberapa instansi.

Konversi semua jenis standar teknis ATM menjadi teknologi chip

Untuk meningkatkan keamanan, melalui Bank Indonesia, pemerintah mengeluarkan
peraturan yang mewajibkan semua Penyelenggara Kegiatan Alat Pembayaran
mengkonversi standar teknis alat
pembayaran magnetic tape
(terutama ATM) dengan
menggunakan Standar Nasional
Teknologi Chip dan PIN paling
lambat  hingga  tanggal 30
Desember 2015. Itu artinya,
memasuki tahun 2016 seharusnya
semua alat pembayaran sudah
terkonversi menjadi kartu chip.
Namun karena pihak bank
menyatakan ketidaksanggupan,
maka batas waktu Kkonversi
akhirnya diundur menjadi paling lambat hingga tanggal 31 Desember 2021.




Sekalipun mundur, perbankan diberi 4 tahapan batas waktu yang harus ditaati.
Tahap pertama, hingga akhir 2018 sebanyak 30% kartu ATM harus sudah menggunakan
chip. Kemudian akhir tahun 2019, sebanyak 50%. Akhir tahun 2020, sebanyak 80%. Dan
akhirnya hingga 31 Desember 2021, seluruh alat pembayaran di Indonesia sudah
menggunakan teknologi chip.

Kartu Identitas Anak (KIA)

Pada tanggal 14 Januari 2016, berdasarkan Permendagri No. 2 Thn. 2016,
Kementrian Dalam Negeri mengeluarkan peraturan yang mewajibkan anak diatas 1 tahun
dan dibawah 17 tahun harus memiliki Kartu Identitas Anak (KIA). KIA ini masih dalam
masa sosialisasi hingga akhir 2017, dan diharapkan dapat diterapkan pada tahun 2018.
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Mempercepat keuangan inklusif

Dari tadi kita berbicara tentang NPWP, kartu kredit, ATM, SIM, dan alat-alat
pembayaran nontunai lainnya yang kesemuanya hanya dimiliki oleh masyarakat golongan
menengah ke atas. Memang mudah bagi pemerintah melakukan migrasi masyarakat
golongan menengah ke atas kepada kehidupan nontunai. Mereka yang memiliki
penghasilan tetap, pekerjaan tetap, orang-orang kaya, pengusaha, dan mereka yang hidup
di atas piramida ekonomi memang sudah terbiasa dengan kehidupan nontunai. Mereka
minimal pasti telah memiliki ATM, kartu kredit, e-Banking, e-money, atau bahkan memiliki
semuanya. Tapi bagaimana dengan mereka yang berada di piramida terbawah, yaitu
mereka yang termasuk dalam golongan masyarakat miskin yang sama sekali tidak memiliki
keter-singgungan dengan aktivitas perbankan seperti tabungan, transfer, kredit, atau



asuransi. Mereka adalah orang-orang yang tinggal di desa-desa, di pelosok, di pulau-pulau,
atau di kota besar namun hidup dalam kemiskinan. Perputaran uang mereka sangatlah
kecil, yaitu hanya sebatas untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Jika beruntung mereka
bekerja sebagai penjual warung kecil-kecilan, pedagang kaki lima, buruh, pekerja
serabutan, pemulung, atau usaha kecil lainnya yang sangatlah sulit untuk diterapkannya
transaksi nontunai. Satu-satunya kartu yang mereka miliki mungkin hanya KTP.

Menjawab tantangan tersebut, pemerintah kemudian mengeluarkan kebijakan
Keuangan Inklusif. Keuangan inklusif adalah sebuah konsep keuangan yang ditujukan
kepada masyarakat miskin agar mereka dapat memanfaatkan produk keuangan formal,
seperti layanan perbankan dan transaksi nontunai. Keuangan inklusif akan dilaksanakan
dengan berfokus pada hal-hal mendasar yang sangat dibutuhkan oleh masyarakat miskin,
seperti: kesehatan, pendidikan, perlindungan sosial, ketahanan pangan, perbaikan gizi, dan
bantuan kredit usaha. Untuk itu, melalui Kementrian Sosial (Kemensos), pemerintah
kemudian mulai menjalankan program Bantuan Langsung Tunai (BLT) yang dalam
penyaluran dananya menerapkan prinsip kartu ATM bank. Masyarakat miskin yang berhak
penerima bantuan langsung akan menerima kartu Bantuan Sosial (Bansos) seperti: Kartu
Indonesia Pintar (KIP),
Kartu Indonesia Sehat
(KIS), Kartu Keluarga
Sejahtera (KKS), Kartu
Tani, Kartu Nelayan,
kartu  Kredit  Usaha
Rakyat, dan sebagainya.
Melalui kartu-kartu ini,
masyarakat miskin dapat | &
mengambil uang bantuan —_a .
di bank-bank negara atau Presiden R, IkoTWidodo sdat meluncurkan Strategi Nasional

di kantor pos seperti W VEREEURGINIET £1) di Istana Negara; 18 November 2016 yahg
layaknya seorang laloyjerihatbapak Presien memégang sebuah tab/ smartphene

) \sébagais tul uig KOomUpiké® keuangan yang dapat
nasabah mengambil uang menjangkauWif o k.

di bank menggunakan ;A g WP e

kartu ATM. Dengan cara

ini, selain mengurangi kebocoran dana jika harus disalurkan melalui aparatur negara,
bantuan langsung ini juga merupakan perpanjangan tangan agar seluruh masyarakat
Indonesia pada akhirnya memiliki kartu transaksi untuk memper-lengkapi dan
memperkenalkan transaksi nontunai.

Program BLT ini sangatlah membantu, namun ternyata masih memiliki kelemahan.
Kelemahan yang dimaksud terjadi dikarenakan bantuan yang kemudian dicairkan masih
berupa uang tunai, yang kemudian sering digunakan secara tidak tepat guna, seperti
membeli rokok, pulsa, berjudi, membayar cicilan barang mewah, dan sebagainya. Untuk itu



akhirnya mulai bulan Juni 2017,
Kementrian Sosial
menyempurnakan dan merubah
program bantuan sosial berupa
penyaluran Bantuan Langsung
Tunai menjadi yang
diberi nama Program Keluarga
Harapan (PKH). Bagi
yang termasuk golongan Rumah
Tangga Sangat Miskin (RTSM)
maka mereka akan mendapatkan
Kartu elektronik PKH (KePKH)

nontunai

mereka

SO Masyarakal Bumah T
"memperlihatkan kaj, KePK|

sebagai identitas penerima. Kartu ini akan mencakup sebagai kartu ATM rekening BRI,
kartu jaminan pendidikan, dan sebagai kartu jaminan akses kesehatan masyarakat di RSUD

dan puskesmas.

Dengan kartu KePKH,
diharapkan

yang
masyarakat

bantuan
oleh
tepat
sasaran dan tepat guna yaitu

A dana

diterima

miskin
hanya  digunakan  untuk
pendidikan, kesehatan, dan
kebutuhan pokok
saja. Oleh sebab itu, sekalipun
dalam bentuk kartu ATM,
kartu KePKH tidak dapat
digunakan untuk mencairkan

uang tunai tapi hanya dapat

membeli

z
3
3
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digunakan untuk membeli barang- barang kebutuhan pokok secara nontunai, seperti

membeli LPG 3kg, pembayaran listrik, dan
pembelian bahan pokok lainnya di e-
Warung, mesin jual otomatis, atau di
Kelompok Usaha Bersama Program
Keluarga Harapan (KUBE PKH). Untuk
mendukung pelaksanaannya,
pemerintahan di daerah-daerah juga
mengeluarkan program-program yang
akan bersinergi demgan KePKH seperti
pembuatan ATM Beras, ATM telur, dan
ATM daging, yaitu mesin jual otomatis

AT PV bt

"rwakarta Juni2017 yang Iall



(vending machine) yang dapat
mengeluarkan kebutuhan pokok
dalam jumlah tertentu secara
otomatis bagi mereka yang
memiliki kartu bantuan.

Selain  sebagai  sarana
mengentaskan kemiskinan dan
. kesenjangan sosial, melalui Kartu
W eclektronik PKH, diharapkan dapat
" membiasakan SEMUA golongan
masyarakat menengah terhadap
transaksi nontunai dan siap
memasuki masyarakat tanpa uang
tunai.

Kartu Indonesia Satu (Kartin1)

Melalui Direktorat Jenderal Pajak tertanggal 31 Maret 2017, pemerintah

memperkenalkan Kartu Indonesia Satu atau Kartinl. Kartu multifungsi ini merupa-kan
upaya pemerintah untuk
mewujudkan penerapan identitas
tunggal untuk menyatu-kan semua
identitas dan alat pembayaran
nontunai yang terus disempurnakan
seperti disebutkan di atas.
Kartinl merupakan kartu
terintegrasi yang diharapkan akan
menjadi  identitas  baru  bagi
masyarakat Indonesia yang
merupakan kolaborasi antara e-KTP,
NPWP, SIM, BPJS, STNK, paspor,
hingga kartu debet dan e-money. Kartinl juga terbuka bagi program-program perbankan
yang akan diintegrasikan sesuai kebutuhan. Sebagai contoh jika kita adalah nasabah
sebuah bank, maka bank tersebut bisa menghubungkan akun kita dengan Kartin1 sehingga
Kartinl tersebut kemudian akan berfungsi juga menjadi ATM atau bahkan kartu kredit
bank tersebut. Kartu ini juga akan diintegrasikan dengan sekolah dan kampus sebagai
Kartu Tanda Pelajar dan alat pembayaran sekolah, dan alat penerima bantuan pendidikan
pemerintah, bantuan sosial, dan sebagainya.

Kartu Indonesia Satu (Kartin1)



Melalui Kartinl,
pemerintah  berharap
dapat penghimpun
identitas wajib pajak,

| |
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memudahkan

pemerintah  merekam

seluruh aktivitas

ekonomi, dan

mengurangl beban Kelenagakerjaan Agus SuSHn o saat pencuran Kartint di

negara dalam mencetak ' Auditorium Cakti Buddhi Bhakti, Jakarten31 Maret 2017,
uang, dan blanko kartu-
kartu identitas dan kartu-kartu transaksi karena semuanya sudah terintegrasi di satu
kartu.

KEHIDUPAN NONTUNAI BUKANLAH PILIHAN

Saat ini negara kita sedang menuju masyarakat nontunai dengan satu identitas. Dan
ini bukanlah pilihan! Kita tidak bisa memilih untuk menjadi masyarat nontunai atau tunai.
Tidak bisa! Kita akan menyaksikan bagaimana program-program dan regulasi-regulasi
akan terus dikeluarkan untuk memastikan semua warga negara Indonesia akan beralih
kepada transaksi nontunai berbasis identitas pribadi.

Dengan banyaknya aksi terorisme beserta aliran dananya, meningkatnya aksi
kejahatan keuangan, seperti perampokan, pungli, pemalsuan uang, pencucian uang, dan
korupsi, mau tidak mau pemerintah harus segera bertindak untuk melindungi rakyatnya
dan perekonomian negara. Pemerintah akan segera merubah segala jenis transaksi tunai
kepada transaksi nontunai, dan ini akan didukung oleh undang-undang yang kuat untuk
memastikan semua orang akan mematuhi apa yang telah ditetapkan, atau mereka akan
mendapat berbagai kesulitan dan ketidaknyamanan, atau bahkan tidak dapat “menjual atau
membeli” sama sekali. Uang tunai akan segera dihilangkan, bahkan kelak menggunakan
uang tunai adalah ilegal.

Sebagai contoh, tahun 2013 pemerintah menerapkan sistem e-tiket untuk
pembayaran bis transjakarta dan kereta Commuter Line se-Jabodetabek. Itu artinya semua
pengguna alat transportasi modern tersebut harus memiliki kartu pembayaran
nontunai/e-tiket yang dikeluarkan bank. Jika kita masih ingin menggunakan uang tunai,
maka kita hanya bisa menggunakan alat transportasi biasa, seperti angkot dan bis-bis
ekonomi yang penuh sesak. Contoh lain adalah peraturan pemerintah yang menyatakan
bahwa mulai bulan Oktober 2017 seluruh pengguna jalan tol di Indonesia harus melakukan
pembayaran dengan nontunai. Itu artinya, barangsiapa ingin menggunakan ruas jalan tol
yang nyaman maka harus memiliki alat pembayaran nontunai. Jika tidak, maka kita harus
melewati jalan biasa yang macet.



Tanpa disadari, satu per satu transaksi akan berubah kepada transaksi nontunai dan
layanan online. Membeli tiket kereta api kini harus online dan wajib menggunakan
pembayaran nontunai, begitu juga pembelian tiket pesawat terbang harus online. Tahun
depan, pembelian tiket penyebrangan kapal laut (ASDP) akan menyusul menggunakan
transaksi online dan nontunai, demikian juga dengan angkutan darat seperti bis antar kota
dan pulau (AKAP) akan memberlakukan pembelian tiket online dan pembayaran nontunai.
Urban transportasi pun kini serba online, taksi online, ojek online, jasa pengiriman barang
online, dan sebagainya. Sampai saat ini mereka memang masih melayani pembayaran
tunai, namun mereka menawarkan diskon bagi yang melakukan pembayaran melalui
pembayaran nontunai. Dengan diskon tersebut tentu akan mendorong orang untuk lebih
memilih pembayaran nontunai.

Berbagai aktivitas online dan nontunai sedang dalam tahap uji coba di segala
bidang. Di dunia pendidikan, pendaftaran sekolah dan ujian kini sudah dilakukan secara
online. Di bidang birokrasi, untuk menghilangkan budaya pungli, Menkum HAM juga
memastikan satu per satu urusan-urusan birokrasi akan diubah menjadi sistem online atau
pembayaran nontunai melalui bank, seperti pembayaran SSP pajak, pembuatan paspor,
pendaftaran notaris, pengurusan surat-surat izin, dan sebagainya.

SEMUA UNTUK KEBAIKAN DAN EFISIENSI

Sekalipun kita menyaksikan semacam ada percepatan dalam persiapan menuju
masyarakat tanpa uang tunai (Cashless society) di Indonesia, akan tetapi apa yang kita
lakukan tersebut sebenarnya belum seberapa dibanding dengan negara-negara lain seperti
halnya Swedia atau Belgia. Persentase pemegang kartu debit di Swedia telah mencapai
93% dari total seluruh penduduknya. Dari pembayaran bis hingga pemberian
persembahan di gereja, Swedia telah menerapkan transaksi debit/nontunai. Sedangkan
Belgia dinobatkan sebagai negara yang masyarakatnya telah memasuki masyarakat
nontunai, dimana volume pembayaran nontunai penduduk Belgia telah mencapai 93%.
Berikut adalah 10 negara dengan persentase tertinggi dalam volume pembayaran
nontunainya: 1. Belgia (93%); 2. Perancis (92%); 3. Kanada (90%); 4. Inggris (89%); 5.
Swedia (89%); 6. Australia (86%); 7. Belanda (85%); 8. Amerika Serikat (80%); 9. Jerman
(76%); 10. Korea Selatan (70%).

Masyarakat tanpa uang tunai sangatlah bermanfaat, menghemat waktu, biaya, dan
paperless, artinya kita tidak perlu menebang pohon untuk membuat uang kertas, giro, cek,
nota, dsb. Belum lagi uang itu kotor, wabah global HIN1 (flu babi) dan H5N1 (flu burung)
tahun 2009 juga menjadi salah satu krisis yang membuka mata masyarakat negara-negara
maju bahwa uang adalah penyebar virus. Virus influenza adalah virus yang dapat hidup
selama 17 hari di pori-pori uang kertas! Transaksi nontunai tentu akan menyelamatkan
banyak nyawa orang.



APA KATA ALKITAB TENTANG TRANSAKSI NONTUNAI INI?

Kehidupan nontunai dan identitas tunggal yang pemerintah negara-negara dunia
sedang terapkan adalah salah satu tanda dari akhir zaman. Jauh sebelum ini, rasul Yohanes
telah melihatnya dan telah menuliskannya di kitab Wahyu.

“Dan tidak seorangpun yang dapat membeli atau menjual selain dari pada mereka
yang memakai tanda itu, yaitu nama binatang itu atau bilangan namanya.” (Why 13:17)

Apa yang rasul Yohanes lihat ternyata secara bertahap telah tergenapi hari-hari ini.
[tu artinya kita hidup di akhir zaman, dan itu juga artinya sebentar lagi Tuhan Yesus akan
datang untuk keduakalinya. Dan setelah itu, Antikristus akan muncul dalam perpolitikan
dunia dan akan menjadi diktator yang terakhir yang sangat sangat jahat. Setelah berkuasa,
Antikristus kemudian akan segera mengambil alih sistem transaksi nontunai yang berbasis
identitas pribadi ini untuk mencapai maksud-maksud jahatnya.

Pengetahuan orang percaya tentang perkembangan transaksi nontunai ini sangat
penting. Masyarakat nontunai dengan identitas tunggal mempunyai potensi yang
mengerikan lebih daripada kegunaannya, sebab Antikristus akan memanfaatkan apa yang
dunia telah bangun sebagai senjata yang sempurna untuk memastikan SEMUA orang di
dunia ini tidak dapat membeli atau menjual selain daripada mereka yang telah
mengenakan tanda Antikristus, yaitu 666.

Semua penggenapan nubuat
akhir zaman di Alkitab tidak terjadi
dengan tiba-tiba, semua melalui

proses panjang. Tanda Binatang ==
juga tidak datang secara tiba-tiba, l -
tapi ada proses, dan kita dapat
menyaksikan bagaimana proses itu

sedang terjadi. Segalanya sudah
siap, semua kartu pengenal dan
setiap kartu transaksi hanya tinggal
melewati proses sinkronisasi, maka
semuanya akan terhubung secara global. Tidak lama lagi, identitas 7 miliar manusia di
dunia ini akan terhubung dan masuk dalam sistem ekonomi global. Sistemnya sudah siap!
Dengan jaringan internet yang sudah terhubung ke seluruh dunia ke hampir semua
komputer dan gadget, kita hidup dimana sudah dimungkinkan bagi suatu kekuasaan yang
terpusat untuk merampas semua kendali atas identitas, transaksi perbankan, dan transaksi
jual beli di seluruh dunia.

Apakah hal ini berarti kita sebagai orang percaya harus menentang trend menuju
masyarakat tanpa uang tunai dan menghindari pemakaian kartu-kartu elektronik? Tentu
tidak! Teknologi ini tidaklah jahat. Bahkan teknologi ini sangat nyaman dan membantu.
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No Cash! Go Digital



Namun, kita harus menyadari bahwa perubahan-perubahan yang terjadi disekitar kita ini
berfungsi sebagai tanda bahwa kita makin mendekati akhir zaman. Tidak akan ada yang
bisa menahan atau membatalkan rencana dunia untuk menuju masyarakat dengan
identitas tunggal dan masyarakat nontunai. Transaksi nontunai berbasis identitas pribadi
adalah komponen utama pemerintahan Antikristus.

Usaha dan percepatan menuju masyarakat nontunai akan terjadi di seluruh dunia.
Kita tidak akan pernah tahu pasti apa yang akan menyusul, perangkat apa yang akan dipilih
dunia untuk transaksi nontunai secara universal nanti, apakah PositiveID? Mungkin saja,
tapi mungkin juga yang lain (lihat edisi yang akan datang). Semuanya akan terjadi dengan
sangat cepat, bahkan melebihi apa yang dapat kita bayangkan. Satu-satunya cara yang
dapat kita lakukan adalah mengenal kebenaran!

Sebagai umat Kristen, jangan pernah menaruh pengharapan dan berfokus pada
keuangan kita dan pada sistem-sistem dunia ini. Semua sistem yang dibangun oleh dunia
ini, sekalipun saat ini bertujuan untuk kebaikan, namun nanti akan digunakan oleh
Antikristus untuk maksud-maksud jahatnya.

Di hari-hari terakhir ini, mulailah lebih lagi berfokus kepada Kristus, sang
Kebenaran itu. Agar kelak, saat Tuhan Yesus Kristus datang diawan-awan untuk
menjemput Gereja-Nya kita akan terangkat bersama-sama dengan seluruh orang percaya
di seluruh dunia. Sehingga kita dapat terluput dalam peristiwa yang mengerikan di akhir
zaman, yaitu peristiwa dimana akhirnya Antikristus muncul, menggunakan sistem
transaksi nontunai berbasis identitas ini untuk memaksa SEMUA orang di dunia ini agar
menyembah dia dan memastikan mereka mengenakan tanda 666 yang membinasakan itu.
(VS.) BERSAMBUNG



» Sebagal dukungan kepada Gerakan Nasional Non
Tunai (GNNT), PT Pelabuhan Indonesia (Pelindo) I
meluncurkan kartu e-Port yang akan menggantikan
sistem pembayaran tunai menjadi nontunai bagl
semua pengguna jasa gerbang terminal pelabuhan
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= Seorang pengemudi taksi argo menenma pembayaran nontunal dengan
menggunakan kartu kredit dan debit VISA di Jakarta

» Seorang petugas tol sedang mempromosikan berbagai jenis kartu = Pedagang di pasar tradisional melakukan transaksi
e-money atau pembayaran nonfunai kepada pengguna jalan 1ol nontunali  menggunakan mesin EDC  (Elecronic Dala
sebagai persiapan diterapkannya pembayaran nontunai di seluruh Capture} di Pasar Manis Purwokerto, Banyumas, Jateng.
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Pakai kartu prabayar
e-Ticket Transjakarta!

Gunakon sistem e Tickeling Transskarin
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® Pelugas darl kepolisian sedang mensosialisasikan pembayaran ® Salah satu iklan promosi e-ticke! ranssakarta yang mengajak
tilang online kepada pengguna kendaraan bermotor. Téang online ini {atau mungkin “mengejek”) mereka yang masih
dsharapakan dapat mendukung program pemerintah Gerakan menggunakan uang tunal untuk segera berallh kepada
Nasional Non Tunai dan menghilangkan praktek pungh fransaksi nontunai dengan memiliki salah satu kartu-kartu
— == pembayaran elektronik
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® Wallkota Surabaya, Ibu Tri Rismaharini bersama Dinas " .

Perhubungan saat memperkenalkan penggunaan alat bayar parkir - chraf»g pengguna kerela api sedang membeli e-tiket di
meter nontunai di Taman Surya Surabaya, 3 Juni 2017 yang falu e-Kiosk di stasiun Kereta Api Bandung.




